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Membangun Pengajaran
yang Menyenangkan

SATU yang sangat fundamental dari banyak per-
tanyaan filosofis yang dipandang penting oleh para
guru musik dalam menjalankan profesinya adalah
apa tujuan mereka memberikan pengajaran musik.

Para guru harus mempertimbangkan fungsi
dan tugas mereka dalam memberikan pelayanan
kepada para siswa dalam cara-cara yang lebih efek-
tif. Dewasa ini, alasan siswa belajar musik tidak
mesti sejalan dengan apa yang dipikirkan guru.

Tidak jarang pengajaran musik berlangsung
“kurang menggembirakan” dan “menyiksa”. Tentu
hal ini kontradiktif dengan tujuan belajar musik
yang hakekatnya memberikan kegembiraan.
Bagaimana agar pengajaran musik terasa
menggembirakan?

Salah satu alasan orangtua siswa ataupun
siswa yang sering diungkapkan adalah bahwa
mereka menikmati musik dan ingin belajar musik
“just for fun”. Untuk bersenang-senang saja.
Orangtua siswa mungkin akan mengatakan “Kami
ingin agar anak-anak menikmati pelajarannya”.
Atau, “Lebih penting bagi anak saya bagaimana ia
bisa menikmati musik dengan sempurna”.

Guru-guru juga mungkin mendapatkan per-
mintaan-permintaan serupa dari siswa-siswanya,
“Dapatkan aku memainkan ini untuk bersenang-
senang?”. Seringkali guru menterjemahkan per-
tanyaan ini sebagai, “Bisakah saya memainkan ini
tanpa benar-benar melatihnya, atau belajar semua
not?”.

Sebagian guru mungkin berang dengan
gagasan bahwa musik seharusnya “menyenangkan
dan untuk bersenang-senang”. Mereka akan men-
gatakan bahwa musik adalah sebuah bentuk seni
yang serius, memerlukan disiplin tinggi, dan kerja
keras. Sebagian dari tujuan pelajaran musik adalah
“belajar untuk belajar”. Yakni, bagaimana fokus
dan berlatih sepanjang periode tertentu, bahkan
mungkin tanpa mendapatkan kepuasan seketika.

Sebagian guru lainnya membangun sebuah
filosofi mengajar dimana seluruh kegiatannya
bertujuan untuk membangun dan memberikan
kegembiraan kepada siswa-siswanya. Mereka akan
sangat kreatif dan membangun suasana belajar
yang terasa lebih menyenangkan serta menggembi-
rakan.
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Mereka memiliki siswa-siswa yang bermain
dalam ensembel, duet, trio, dan sebagainya seba-
gai sebuah gagasan bahwa lebih menyenangkan
dan menggembirakan berkolaborasi dengan mu-
sisi-musisi lain daripada berlatih dan bermain
sendirian.

Mereka juga mengajarkan siswa-siswanya
untuk membuat lagu menurut versi mereka dan
improvisasinya, dimana kegiatan seperti ini lebih
terlihat sebagi sebuah permainan kreatif untuk
siswa, daripada sekedar kerja keras. Mereka juga
memberikan kelas-kelas kelompok. Misalnya,
dalam pelajaran teori musik, musicianship, di
samping menyediakan menyediakan dan mem-
buat atmosfir belajar yang informal, khususnya
ketika kegiatan lebih bersifat permainan dan ak-
tivitas-aktivitas yang bersifat hiburan.

Para guru seperti itu mungkin juga menye-
lenggarakan resital-resital dengan tema khusus,
atau menggabungkannya dengan relaksasi dan
rekreasi. Semua gagasan dan kegiatan itu
berlangsung karena mereka memberikan sebuah
pengalaman yang menstimulir atau merangsang,
dan juga sebuah lingkungan yang menyenangkan
dimana siswa-siswa bisa menikmatinya selama
dalam proses belajar.

“Tak peduli apapun taktik dan strategi yang
didesain guru, ada sebuah pertanyaan yang
menggantung. Apakah semua kegembiraan itu
menjadi tujuan akhir dari pelajaran musik?,”
tanya Lesley Sisterhen McAllister, seorang pro-
fessor musik di asosiasi guru musik di Amerika,
dalam sebuah seminar guru musik.

Menurut dia, “bermaian” adalah kata kerja,
ketika kita berbicara tentang membuat musik.
Misalnya, ketika seseorang memainkan sebuah
alat musik, atau seseorang bergabung dalam se-
buah band. Dalam makna yang lebih jauh dan
dalam, kalimat “bermain” biasanya digunakan
untuk aktivitas yang memberikan kesenangan
dan kegembiraan, dan bersifat hiburan.

Musik, kata Lesley, adalah sebuah bentuk
hiburan pada hampir semua kebudayaan yang

kita kenal. Misalnya, di pesta-pesta pernikahan,
upacara keagamaan, pengiring tarian, sampai
dengan perayaan-perayaan resmi kenegaraan.

Mendengarkan musik melalui radio dalam
mobil pun, bisa menurunkan stress, sementara di
sisi lain kita memiliki kecenderungan alami
untuk merespon musik, entah melalui lagu atau
tarian, dan semua itu membuat kehidupan men-
jadi lebih kaya dan pernuh warna.

Seringkali tujuan akhir orang belajar musik
adalah untuk menangkap “sense of enrichment”
seperti itu, sementara di sisi lain ada juga yang
melihat pelajaran musik begitu sulit dan meng-
habiskan tenaga, daripada sesuatu yang
menggembirakan.

Anak Masa Kini

Kebanyakan anak-anak jaman sekarang
lebih suka menghabiskan waktunya di depan
televisi, asyk dengan HP-nya, atau bermain
video game. Mereka cenderung tergesa-gesa,
tidak sabar, dan menginginkan segalanya cepat
tersedia (instan).

Pengajaran musik tradisional selama ini
mensyaratkan adanya sejenis konsentrasi dan
ketekunan, yang itu terasa asing bagi anak-anak
masa kini. Guru musik seringkali berkeluh kesah
pada kenyataan bahwa anak-anak sekarang tidak
mau susah-susah apalagi bersedia kerja keras.
Mereka membutuhkan stimulus dan hiburan
yang konstan.

Jika tren seperti itu terus berlangsung dan
itu berlangsung dalam semua kemungkinan, tra-
disi peran guru dan sistem pengajaran musik se-
cara privat khususnya, akan menjadi usang, tidak
menarik, dan akhirnya tak terpakai lagi. “Jika
kita sebagai guru musik melanjutkan tradisi
mengajar seperti itu, sebagaimana yang pernah
diajarkan guru sebelumnya, dan jika tidak men-
gubah harapan-harapannya terhadap siswa, maka
kita akan mulai melihat akan banyak dan se-
makin banyak anak-anak yang berhenti belajar
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musik. Matapencaharian kita sangat tergantung pada
perubahan konsepsi kita tentang pelajaran musik,”
kata Lesley.

Apa yang perlu diubah? Kita perlu, kata Lesley,
pertamakali adalah merangsang dan mendorong
siswa ke dalam cara yang akan menghubungkan
mereka dengan sumber-sumber kegembiraan yang
lain dalam kehidupan mereka. Penggunaan teknologi
‘misalnya, adalah salah satu cara utama memberikan
dorongan ke arah itu.

Misalnya, menyediakan software game kom-
puter yang memerlukan kecepatan dan kreatifitas.
Software seperti itu juga bisa didesain untuk mem-
bantu soliditas konsep-konsep yang sedang mereka
pelajari. Melalui teknologi MIDI misalnya, siswa
bisa belajar tentang harmoni, tekstur, simulasi aural,
dan sebagainya, dengan sangat menyenangkan, dan
bisa untuk memotivasi siswa-siswa tingkat dasar.

Kedua, lanjut Lesley, guru perlu memberikan
penjelasan kepada siswa dan orangtua siswanya, ten-
tang apa yang bisa diberikan oleh pelajaran musik.
Perlihatkan bahwa ada sebuah penghargaan untuk
sebuah kerja keras dan kemauan yang sungguh-
sungguh. Hal ini akan membantu siswa dan orangtua
siswa menyadari bahwa mereka memiliki tempat
yang istimewa dan berharga dalam belajar musik.

Persepsi Orangtua Siswa

Kebanyakan orangfua ingin melihat anak-
anaknya gembira dan bahagia, dan itulah sesungguh-
nya yang memberi semangat mereka untuk
mengajak anak-anaknya belajar musik. Tentu saja
mereka juga berharap anak-anaknya juga menikmati
sekolah umum, tetapi mereka hampir tidak pernah
pergi ke guru matematika. Misalnya, dan men-
gatakan pelajaran matematika mestinya “menye-
nangkan”.

Mengapa? Ini karena banyak orang mengang-
gap musik menjadi sebuah suplemen terhadap pen-
galaman-pengalaman belajar sesungguhnya. Sebuah

aktivitas yang tak terlalu penting, tetapi mungkin
menguntungkan.

"Atau, karena memang ada kaitannya musik itu
sendiri yang mengira bahwa dengan bermain musik
mendatangkan kenikmatan dan kegembiraan. Atau
bisa juga karena kombinasi dua faktor tersebut. Be-
tapapun, sulit untuk mengingkari bahwa untuk seba-
gian besar orang melihat musik sebagai sebuah
hobby daripada sebuah pekerjaan serius, khususnya
jika mereka tidak tertarik menginginkan anak-
ananya menjadi musisi profesional.

Para orangtua juga ingin anak-anaknya
meneruskan pelajaran musiknya. Tetapi, mereka
memiliki cerita yang terus menerus berulang: pada
awalnya anak-anak mereka belajar musik beberapa
tahun, tapi kemudian berhenti dengan berbagai
alasan, khususnya ketika anak-anaknya menginjak
sekolah menengah atas. Mungkin mereka sudah
tidak mau latihan, atau gurunya tidak menye-
nangkan, atau orangtuanya yang tidak lagi men-
dukung. °

Apapun ceritanya, selalu ada sebuah rasa malu
dan sebuah rasa kehilangan kesempatan yang
meliputi cara dalam mereka menyampaikan alasan-
nya. Sungguh menyedihkan mendengar cerita-cerita
ifu, tetapi yang lebih menyedihkan adalah jika hal
ini terjadi dengan generasi-generasi berikutnya.

Kadang-kadang ketika seorang siswa berhenti,
kita menyalahkan orangtuanya yang tidak
menekankan pentingnya pelajaran musik, atau kita
menyalahkan siswa itu sendiri yang tidak memiliki
etos kerja maupun kecintaan kepada musik. “Tetapi
Kita bisa juga menyalahkan bertambahnya siswa
yang berhenti belajar musik sebagai bukti bahwa
kita tidak bisa berlama-lama mengajar dengan tu-
juan-tujuan yang baik, yang hanya ada dalam piki-
ran,” kata Lesley.

ReQerton

idak bisa terbantahkan bahwa salah satu cara
paling baik meningkatkan ketertarikan anak kepada
musik dan menjadikan proses belajar musik lebih
menyenangkan adalah dengan memilihkan repertori-
repeitori berkualitas tinggi yang mereka ingin
mainkan.

“Tugas kita sebagai guru adalah menempatkan
siswa sebagai poin penting dimana mereka menda-
pat kepuasan dan kebanggaan dengan musik yang
dimainkannya. Sebagian dari tugas untuk hal itu
adalah dengan memberikan lagu-lagu sesuai dengan
levelnya. Jika guru memberikan lagu yang terlalu
menantang, siswa akan selalu merasa frustasi dan
tidak punya motivasi untuk berlatih,” kata Lesley.

Bahkan, lanjutnya, ketika sebuah lagu sesuai
dengan level kemampuan siswa pun, adalah tugas
guru untuk membuat ukuran pengerjaannya dan
memilih strategi belajarnya yang akan bisa mem-
berikan keberhasilan kepada siswa.

Untuk satu hal, strategi latihan yang baik akan
membantu siswa menjadi mandiri dari gurunya
karena meeka mulai menerapkan strategi yang sam
dan lagu-lagu lainnya. Dalam hal ini siswa belajar
untuk menghadapi fantanganya dengan hati-hati dan
perhatian yang terfokus. (rara)
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